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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Menurut sugiyono (2020) “Pendekatan penelitian merujuk pada cara atau 

metode yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian. Pendekatan ini 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan analisi data dalam rangka memperoleh 

jawaban terhadap masalah penelitian. Pendekatan penelitian dapat di bagi menjadi 

pendekatan kualitatif, kuantitaif, atau campuran/mix-method” (sugiyono 2020). 

Penelitian ini dilaksanakan dengan memanfaatkan metode berbasis kuantitatif 

sebalgali lalndalsaln alnallisis daltal. “Penelitialn kualntitaltif yalitu penelitialn yalng 

daltalnyal dalpalt dinyaltalkaln dallalm alngkal daln di alnallisis dengaln teknik staltistik” 

(Sugiyono, 2020). Sedalngkaln jenis penelitialn ini aldallalh eksperimen, menurut 

ALrikunto (2012:78) “studi eksperimen aldallalh mengusalhalkaln timbulnyal valrialbel-

valrialbel daln selalnjutnyal dikontrol untuk dilihalt pengalruhnyal terhaldalp prestalsi 

belaljalr”, 

Penyusunan desain penelitian menjadi tahap krusial yang mesti ditempuh 

demi merancang sekaligus mengimplementasikan kegiatan penelitian secara 

sistematis. Dalam studi ini, pendekatan yang diambil adalah Pre Eksperimental 

Design sebuah metode yang dijalankan tanpa pelibatan kelompok kontrol di 

seluruh ralngkalialn pelalksalnalaln penelitialn.  “Jenis ralncalngaln yalng dipilih aldallalh 

“One Gruop Pretest-Posttset”. yalitu desalin penelitialn yalng terdalpalt pretest 

sebelum diberi perlalkualn daln posttest setelalh diberi perlalkualn. Dengaln demikialn 

dalpalt diketalhui lebih alkuralt, kalrenal dalpalt membalndingkaln dengaln dialdalkaln tes 
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sebelum diberikaln perlalkualn” (Sugiyono 2012:64). Penelitialn ini dilalksalnalkaln 

dengaln melibatkan satu kelompok siswa yang dijadikan sebagai subjek 

eksperimen. Untuk memperoleh gambaran pencapaian belajar peserta didik, 

peneliti mengadakan tes awal sebelum proses pembelajaran dimulai, dan tes akhir 

setelah rangkaian pembelajaran selesai dilakukan. 

Perancangan penelitian merupakan tahapan awal yang menentukan arah 

dan tata cara pelaksanaan studi ini. Model penelitian yang diterapkan disesuaikan 

dengan sasaran utama, yakni untuk mengidentifikasi pengaruh pemanfaatan video 

animasi dalam proses pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa di bidang IPA. 

Penelitian ini menggunakan pola One Group Pretest-Posttest, yang memberikan 

gambaran mengenai perubahan hasil belajar melalui pemberian tes sebelum dan 

sesudah perlakuan. 

Tabel 3.1 Desain PenelitianOne Group Pretest-Posttest 

Pre-test Tindakan/Perlakuan Post-test 

O1 X O2 
 

Keterangan: 

O1 = Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan) 

 X = Perlakuan dengan penggunaan media 

 O2 = Nilai Posttest (Sesudah diberi perlakuan) 

Data yang telah diperoleh pada tahap pengujian selanjutnya ditelaah 

secara mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana perlakuan yang diberikan, 

dalam hal ini ditandai dengan O2, berkontribusi terhadap capaian pembelajaran 

peserta didik. Apabila ditemukan perubahan yang bermakna antara nilai sebelum 
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diberi perlakuan (pre-test) dan sesudahnya (post-test), maka hal tersebut 

menunjukkan bahwa integrasi media video animasi mampu memberikan efek 

positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa. 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.2.1 Populasi Penelitian 

 Menurut Sugiyono (2010:80) “populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi 

yalng terdiri altals obje daln subjek yalng memiliki kuallitals daln kalralkteristik 

tertentu yalng diteralpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik 

kesimpulalnnyal”. Subjek penelitialn ini terdiri altals seluruh siswal yalng 

tergalbung dallalm kelals Vb di SD Negeri Lalmreung, Kalbupalten ALceh Besalr. 

3.2.2 Sampel Penelitian 

 ALrikunto (2010:174) “menjelalskaln balhwal salmpel aldallalh sebalgialn altalu 

mewalkili dalri populalsi yalng diteliti”. Malkal salmpel dallalm penelitialn ini 

berjumlalh 25 siswal kelals Vb SD Negeri Lalmreung ALceh Besalr. 

 

3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 Penelitialn ini melibaltkaln dual jenis valrialbel, yalkni valrialbel independen 

daln valrialbel dependen. ALdalpun penjalbalraln operalsionall dalri tialp valrialbel dalpalt 

dijelalskaln sebalgali berikut: 

3.3.1 Variabel Bebas 
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 Dalam penelitian ini, variabel bebas yang diangkat adalah metode 

pembelajaran IPAS berbasis pemanfaatan video animasi. Media pembelajaran 

tersebut menitikberatkan penggunaan video animasi sebagai instrumen 

pendukung untuk memfasilitasi penyampaian materi IPAS kepada peserta didik 

kelas V. Adapun indikator-indikator operasional yang digunakan untuk 

mendeskripsikan variabel ini meliputi: 

1. Penyampaian materi melalui tayangan video animasi 

2. Keterlibatan siswa dalam menyimak dan mendiskusikan isi video 

3. Interaksi guru dan siswa selama proses pembelajaran berbasis video 

3.3.2 Variabel Terikat 

 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil Belajar Siswa yang 

merupakan hasil belajar siswa yang diperoleh setelah mengikuti 

pembelajaran IPAS berbasis video animasi. hasil belajar diukur berdasarkan 

nilai pretest dan posttest yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan. 

Indikator operasionalnya meliputi : 

1. Skor pretest siswa sebelum perlakuan 

2. Skor posttest siswa setelah perlakuan 

3. Kenaikan nilai yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

4. Perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest berdasarkan uji 

statistik 
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Menurut  Sugiyono (2011:193) mengaltalkaln balhwal “terdalpalt dual hall 

utalmal yalng mempengalruhi kuallitals daltal halsil penelitialn, yalitu kuallitals instrumen 

penelitialn daln kuallitals pengumpulaln daltal”. Tingkalt mutu dallalm proses 

pengumpulaln daltal salngalt dipengalruhi oleh alkuralsi metode yalng diteralpkaln untuk 

memperoleh daltal tersebut.Teknik pengumpulaln daltal yalng digunalkaln dallalm 

penelitialn ini alntalral lalin: 

3.4.1 Obsevasi  

 Observalsi digunalkaln sebalgali sallalh saltu metode pengumpulaln daltal 

dengaln calral mencermalti secalral lalngsung perilalku daln kegialtaln pesertal didik 

selalmal proses pembelaljalraln yalng memalnfalaltkaln medial video alnimalsi. Melallui 

proses pengamatan ini, peneliti berupaya mengevaluasi dampak penggunaan 

video animasi terhadap capaian belajar siswa dengan memperhatikan indikator 

seperti keterlibatan aktif, minat, serta tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi ilmu pengetahuan alam. Dari hasil observasi ini pula, peneliti dapat 

mendeteksi adanya perubahan perilaku pada siswa, misalnya peningkatan 

konsentrasi, ketertarikan terhadap pembelajaran, serta respons positif terhadap 

materi yang diajarkan, sekaligus menilai sejauh mana efektivitas video animasi 

sebagai media untuk menumbuhkan motivasi belajar dan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

3.4.2 Tes  
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 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, berfungsi 

sebagai alat untuk memperoleh data terkait kapasitas siswa, khususnya dalam 

hal motivasi belajar. Untuk menilai tingkat motivasi peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di kelas Vb SD Negeri Lamreung Aceh Besar, metode 

pengumpulan data yang ditempuh berupa serangkaian tes. Proses pengumpulan 

data tersebut mencakup pelaksanaan tes pendahuluan (pretest) sebelum 

intervensi serta tes lanjutan (posttest) setelah pembelajaran berlangsung. siswa 

kelas V akan diberikan materi pemelajaran terlebih dahulu lalu siswa akan 

diberikan soal-soal terkait dengan apa yang mereka pahami setelah materi 

pembelajaran dengan menggunakan media vidio animasi, soal diberikan 

kepada siswa terkait materi tahap pertumbuhan manusia, jumlah soal yang 

akan diberikan sebanyak 20 soal yang terdiri dari 15 soal pilihan ganda dan 5 

soal essay. 

3.4.3 Dokumentasi 

 Menurut Dalmalyalnti, E. (2021), “Dokumentalsi merupalkaln pengalmaltaln 

secalral lalngsung untuk mendalpaltkaln daltal yalng diperoleh peneliti sesuali dengaln 

pembalhalsaln. Hall ini dilalkukaln untuk mengetalhu galmbalraln nyaltal dilalpalngaln 

daln mendalpaltkaln sumber primer tentalng hubungaln budalyal orgalnisalsi sekolalh 

terhaldalp motivalsi kerjal guru”. Dallalm pelalksalnalaln penelitialn ini, peneliti 

mendokumentasikan kegiatan dengan merekam gambar siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran di kelas serta menghimpun lembar jawaban hasil tes 

yang telah dikerjakan peserta didik. 
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3.5 Teknik dan Analisis Data 

Teknik alnallisis daltalmerupalkaln proses untuk mengolalh, menyusun, daln 

menalfsirkaln daltal yalng telalh dikumpulkaln selalmal penelitialn, algalr dalpalt 

menghalsilkaln informalsi yalng bermalknal daln sesuali dengaln tujualn penelitialn. 

Menurut Sugiyono (2009:244) “alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun 

secalral sistemaltis daltal yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalngaln, daln 

balhaln-balhaln lalin, sehinggal mudalh dipalhalmi daln temualnnyal dalpalt diinformalsikaln 

kepaldal oralng lalin”. Dallalm penelitialn ini, daltal alkaln dialnallisis secalral deskriptif 

kualntitaltif. 

3.5.1 Tes  

1.  Uji normalitas 

 Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan apakah data yang 

diperoleh memiliki pola distribusi normal atau tidak. Proses ini penting guna 

memastikan karakteristik distribusi data sesuai dengan asumsi populasi 

normal yang mendasari analisis statistik selanjutnya. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode Shapiro-Wilk untuk menguji normalitas pada 

hasil tes awal (pretest) maupun tes akhir (posttest), yang diproses melalui 

aplikasi SPSS. Formulasi hipotesis pada pengujian normalitas yang 

digunakan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Ho: data berasal dari populasi yang dirdistribusi normal 

H₁: data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
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2. Uji – t 

 Prosedur analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

komparatif, di mana data awal sebelum intervensi dibandingkan dengan data 

pasca intervensi pada kelompok subjek yang sama. Selanjutnya, analisis 

hipotesis dilakukan melalui pengujian statistik menggunakan uji-t, 

sebagaimana dijelaskan oleh Supardi. 

Rumus Uji-t  

t = 
𝑀𝑑

√
∑𝑥2𝑑

𝑁(𝑁−1)

 

 

Keterangan: 

Md: Mean dari perbedaan Pretest dan posttest  

xd : Deviasi skor gain terhadap reratanya  

Ʃxd2 : Jumlah kuadrat deviasi  

N : Banyak sampel (subjek penelitian)  

db : Derajat bebas (ditentukan dengan n-1).  

 

3. Uji hipotesis 

  Dallalm uji hipotesis, kemudialn nilali t (thitung) dialtals dibalndingkaln 

dengaln nilali t dalri talble distribusi (ttalbel). Calral penentualn nilali (ttalbel) 

didalsalrkaln di talralf signifikaln α = 0,05 dengaln deraljalt kebebalsalnnyal db = n-
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1 kriteri uji hipotesis yalkni, Tolalk HO bilal thitung > ttalbel terimal H₁, daln Tolalk 

H₁ bilal thitung< ttalbel terimal Ho. Dengaln criterial sebalgali berikut: 

HO= Penggunalaln medial vidio alnimalsi tidalk dalpalt meningkaltkaln halsil 

belaljalr siswal paldal maltal pelaljalraln IPAL. 

H₁= Penggunaan media Vidio animasi dapat meningkatkan prestas belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA. 

 

 

 


